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Abstract: The decline in students' character, as reflected in reduced discipline, responsibility, social awareness, 

and respect for teachers and parents, has become a major challenge in Islamic education. This study aims to 

analyze the internalization of the character values contained in Surah Luqman verses 12–14 and their 

contribution to strengthening the character of seventh-grade students at MTs Asyafi'iyah. The study employed a 

qualitative approach with a field research design. The participants included the principal, Islamic Religious 

Education teachers, the seventh-grade homeroom teacher, and 30 seventh-grade students selected through 

purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using 

the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. Data trustworthiness was ensured through triangulation. 

The findings indicate that character values were internalized through integrative learning, teacher role modeling, 

the habituation of religious practices, the development of a religious school culture, and continuous moral 

guidance. These strategies contributed to improving students' religiosity, discipline, responsibility, gratitude, and 

respect for teachers and parents. This study confirms that the internalization of Qur'an-based character values is 

an effective approach to fostering students' Qur'anic character and strengthening character education practices 

in the madrasah environment. 

Keywords: value internalization; Qur'anic character; character education; Surah Luqman verses 12–14; MTs 

Asyafi'iyah. 

Abstrak: Degradasi karakter peserta didik yang ditandai dengan menurunnya disiplin, tanggung jawab, 

kepedulian, serta penghormatan kepada guru dan orang tua menjadi tantangan dalam pendidikan Islam. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis internalisasi nilai-nilai karakter dalam Surat Luqman ayat 12–14 serta 

kontribusinya terhadap penguatan karakter peserta didik kelas VII di MTs Asyafi'iyah. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan. Informan terdiri atas kepala madrasah, guru 

Pendidikan Agama Islam, wali kelas VII, dan 30 peserta didik yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai dilakukan melalui pembelajaran integratif, keteladanan guru, pembiasaan ibadah, 

budaya religius madrasah, dan pemberian nasihat secara berkesinambungan. Strategi tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan sikap religius, disiplin, tanggung jawab, rasa syukur, serta penghormatan kepada guru 

dan orang tua. Penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter berbasis Al-Qur'an efektif 

dalam membangun karakter Qur'ani peserta didik dan memperkuat praktik pendidikan karakter di lingkungan 

madrasah. 

Kata kunci: internalisasi nilai; karakter Qur'ani; pendidikan karakter; Surat Luqman ayat 12–14; MTs 

Asyafi'iyah. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan 

nasional sebagai upaya membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki integritas. 

Perkembangan teknologi informasi dan arus globalisasi telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan sosial peserta didik. Di sisi lain, perubahan tersebut juga memunculkan berbagai 
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tantangan moral, seperti rendahnya disiplin, kurangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, 

perilaku perundungan (bullying), penyalahgunaan media sosial, serta menurunnya kepedulian 

sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter masih menjadi persoalan 

penting yang perlu mendapat perhatian dari lembaga pendidikan, termasuk madrasah. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam tidak 

hanya berorientasi pada aspek pengetahuan (knowing), tetapi juga mencakup pembiasaan 

(habituation), keteladanan (uswah hasanah), dan pengamalan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pendidikan di madrasah perlu mengintegrasikan 

nilai-nilai Al-Qur'an secara sistematis agar peserta didik tidak hanya memahami nilai agama 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam perilaku nyata. 

Salah satu sumber nilai pendidikan karakter yang memiliki kajian mendalam dalam Al-

Qur'an terdapat pada Surat Luqman ayat 12–14. Ayat-ayat tersebut memuat berbagai nilai 

fundamental dalam pembentukan karakter, seperti hikmah, rasa syukur kepada Allah Swt., 

penguatan akidah, penghormatan kepada kedua orang tua, tanggung jawab moral, serta 

kesadaran bahwa setiap tindakan manusia memiliki konsekuensi di hadapan Allah Swt. Nilai-

nilai tersebut tidak hanya bersifat normatif dalam konteks keagamaan, tetapi juga memiliki 

relevansi dalam menjawab tantangan pendidikan karakter pada era digital yang ditandai dengan 

perubahan pola interaksi sosial, budaya belajar, dan perilaku peserta didik. 

Kajian mengenai pendidikan karakter dalam perspektif Islam telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya. Sebagian penelitian menempatkan Al-Qur'an sebagai sumber 

nilai moral yang berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik. Namun, beberapa 

kajian masih cenderung bersifat normatif-konseptual dengan menitikberatkan pada analisis 

kandungan nilai karakter dalam ayat Al-Qur'an dari perspektif tafsir, tanpa mengkaji secara 

mendalam bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasikan dalam praktik pendidikan di 

lembaga madrasah. 

Selain itu, penelitian mengenai Surat Luqman ayat 12–14 pada umumnya lebih banyak 

berfokus pada konsep pendidikan anak dalam lingkungan keluarga, terutama berkaitan dengan 

pola hubungan antara orang tua dan anak. Kajian yang menghubungkan nilai-nilai dalam Surat 

Luqman ayat 12–14 dengan proses pembentukan karakter peserta didik pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Padahal, madrasah memiliki 

lingkungan pendidikan yang memungkinkan proses internalisasi nilai berlangsung melalui 

pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan keagamaan, serta budaya religius yang 

berkembang di sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kajian dengan 

menganalisis bagaimana nilai-nilai karakter dalam Surat Luqman ayat 12–14 tidak hanya 

dipahami sebagai konsep keagamaan, tetapi juga diaktualisasikan melalui budaya pendidikan 

di madrasah. Fokus penelitian diarahkan pada proses internalisasi nilai syukur, tanggung 

jawab, religiusitas, serta penghormatan kepada orang tua dan guru sebagai bagian dari strategi 

penguatan karakter Qur'ani peserta didik. 

MTs Asyafi'iyah Ngetal Pogalan Trenggalek dipilih sebagai konteks penelitian karena 

madrasah tersebut mengembangkan budaya religius melalui pembiasaan ibadah, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kegiatan keagamaan, serta pembinaan akhlak peserta didik. Berbagai 
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program tersebut menjadi media yang potensial dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter 

yang terkandung dalam Surat Luqman ayat 12–14. Oleh karena itu, madrasah ini menjadi 

konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Qur'ani 

berlangsung serta kontribusinya terhadap penguatan karakter peserta didik kelas VII. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengembangkan perspektif pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Qur'ani melalui pendekatan internalisasi Surat Luqman ayat 12–14 

dalam konteks pendidikan madrasah tingkat menengah pertama. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi kandungan nilai karakter dalam ayat, tetapi juga menganalisis proses 

transformasi nilai tersebut menjadi perilaku nyata peserta didik melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, keteladanan guru, pembiasaan religius, dan lingkungan madrasah. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan Surat Luqman 

ayat 12–14 sebagai kajian pendidikan keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut dapat dikembangkan sebagai strategi penguatan karakter peserta didik melalui sinergi 

antara aspek pembelajaran, budaya sekolah, dan pembinaan keagamaan di madrasah. Model 

internalisasi nilai dalam penelitian ini diarahkan pada tiga tahapan pembentukan karakter, yaitu 

pemahaman nilai (moral knowing), penghayatan nilai (moral feeling), dan praktik nilai (moral 

action). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam Surat Luqman ayat 12–14; (2) mendeskripsikan proses 

internalisasi nilai-nilai tersebut pada peserta didik kelas VII MTs Asyafi'iyah Ngetal Pogalan 

Trenggalek; dan (3) menganalisis kontribusi internalisasi nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–14 

terhadap penguatan karakter Qur'ani peserta didik. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai proses internalisasi nilai-nilai karakter dalam Surat Luqman ayat 12–14 

serta kontribusinya terhadap penguatan karakter peserta didik di lingkungan madrasah. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Asyafi'iyah dengan fokus pada peserta didik kelas VII. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan 

langsung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah. Informan penelitian terdiri atas 

kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas VII, dan 30 peserta didik kelas 

VII. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan budaya religius madrasah, wawancara 

mendalam dengan informan, serta dokumentasi berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter peserta didik. Data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah, 

perangkat pembelajaran, tata tertib, program pembiasaan keagamaan, serta berbagai literatur 

yang relevan mengenai pendidikan karakter dan tafsir Surat Luqman ayat 12–14. 

Teknik pengumpulan data meliputi tiga tahap. Pertama, observasi partisipatif dilakukan 

untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran, pembiasaan ibadah, interaksi 
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antara guru dan peserta didik, serta bentuk-bentuk internalisasi nilai karakter dalam aktivitas 

sehari-hari di madrasah. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala 

madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan beberapa peserta didik guna 

memperoleh informasi mengenai strategi internalisasi nilai-nilai karakter, kendala yang 

dihadapi, serta perubahan perilaku peserta didik. Ketiga, dokumentasi dilakukan terhadap 

berbagai dokumen pendukung, seperti modul pembelajaran, program keagamaan, foto 

kegiatan, jurnal pembiasaan, dan dokumen evaluasi karakter. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis 

dilakukan secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai 

sehingga memungkinkan peneliti menemukan pola, tema, dan hubungan antardata secara 

komprehensif. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

kepala madrasah, guru, wali kelas, dan peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan melalui 

perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi waktu 

dilakukan dengan mengulang pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memperoleh 

tingkat konsistensi informasi. 

Penelitian ini memegang prinsip etika penelitian dengan memperoleh persetujuan dari 

pihak madrasah sebelum pelaksanaan penelitian. Seluruh informan diberikan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian, dan data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk 

kepentingan akademik dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas responden. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Asyafi'iyah yang berlokasi di Desa Ngetal, 

Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Madrasah ini dipilih karena 

memiliki karakteristik pendidikan berbasis Islam yang mengembangkan pembiasaan religius 

sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII yang berjumlah 30 siswa. Pemilihan 

kelas VII didasarkan pada pertimbangan bahwa fase awal pendidikan menengah merupakan 

masa penting dalam pembentukan identitas, kebiasaan, dan karakter peserta didik. 

Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wali 

kelas VII, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Kepala madrasah Mahsunudin 

memberikan informasi mengenai kebijakan penguatan karakter di tingkat lembaga, sedangkan 

guru Pendidikan Agama Islam Dedi Purnomo memberikan informasi mengenai proses 

integrasi nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–14 dalam kegiatan pembelajaran. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi kegiatan madrasah, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi program pembinaan karakter. Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum Penguatan Karakter di MTs Asyafi'iyah Ngetal Pogalan 

Trenggalek 

MTs Asyafi'iyah Ngetal Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki perhatian terhadap pembentukan karakter peserta 

didik melalui penguatan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan madrasah. Pendidikan 

karakter tidak hanya ditempatkan sebagai bagian dari materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, tetapi juga dikembangkan melalui budaya madrasah yang mencerminkan nilai-nilai 

religius, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penguatan karakter peserta didik di MTs 

Asyafi'iyah dilakukan melalui berbagai program pembiasaan, seperti doa sebelum 

pembelajaran, membaca Al-Qur'an, pelaksanaan ibadah berjamaah, pembinaan akhlak, serta 

keteladanan yang diberikan oleh guru. Kepala madrasah Mahsunudin menegaskan bahwa 

pembentukan karakter peserta didik menjadi bagian penting dari visi pendidikan madrasah 

karena keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kemampuan akademik, tetapi juga dari 

perubahan perilaku dan akhlak peserta didik. 

Pendidikan karakter berbasis nilai Al-Qur'an menjadi pendekatan utama karena nilai-

nilai yang terdapat dalam Al-Qur'an memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial. Surat Luqman 

ayat 12–14 menjadi salah satu rujukan penting karena memuat prinsip pendidikan karakter 

yang mencakup hubungan manusia dengan Allah, hubungan dengan orang tua, serta tanggung 

jawab individu terhadap setiap perbuatannya. 

 

B. Nilai-Nilai Karakter dalam Surat Luqman Ayat 12–14 

1. Karakter Syukur sebagai Dasar Pembentukan Kepribadian 

Surat Luqman ayat 12 menjelaskan bahwa Allah memberikan hikmah kepada Luqman 

dan memerintahkannya untuk bersyukur. Nilai syukur dalam ayat tersebut menjadi dasar 

pembentukan karakter karena seseorang yang memiliki rasa syukur akan menyadari bahwa 

seluruh nikmat berasal dari Allah Swt. 

Dalam konteks pendidikan di MTs Asyafi'iyah, nilai syukur diwujudkan melalui 

pembiasaan peserta didik untuk menghargai ilmu, menghormati guru, menjaga fasilitas 

madrasah, serta memanfaatkan kesempatan belajar dengan baik. Guru Pendidikan Agama 

Islam Dedi Purnomo mengintegrasikan nilai syukur dalam proses pembelajaran dengan 

menghubungkan materi agama dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Internalisasi nilai syukur menunjukkan bahwa karakter religius tidak hanya terbentuk 

melalui aktivitas ibadah formal, tetapi juga melalui perubahan cara pandang peserta didik 

terhadap tanggung jawab sebagai pelajar. 

2. Karakter Tauhid dan Kesadaran Spiritual 

Ayat 13 Surat Luqman memuat nasihat Luqman kepada anaknya agar tidak 

mempersekutukan Allah. Nilai utama dari ayat tersebut adalah penguatan tauhid sebagai 

fondasi seluruh perilaku manusia. 
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai tauhid di MTs Asyafi'iyah ditanamkan melalui 

pembelajaran akidah akhlak, Pendidikan Agama Islam, kegiatan keagamaan, serta pembiasaan 

ibadah harian. Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa perilaku baik tidak hanya 

berkaitan dengan aturan sekolah, tetapi merupakan bentuk ketaatan kepada Allah. 

Nilai tauhid tersebut menjadi dasar munculnya karakter lain seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan kontrol diri. Peserta didik yang memiliki kesadaran spiritual akan memahami bahwa 

setiap tindakan memiliki pertanggungjawaban moral. 

3. Karakter Hormat kepada Orang Tua dan Guru 

Surat Luqman ayat 14 memberikan perhatian besar terhadap kewajiban berbuat baik 

kepada kedua orang tua. Nilai ini kemudian dikembangkan dalam lingkungan madrasah 

melalui pembentukan sikap hormat kepada guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghormatan kepada guru menjadi salah satu 

indikator perubahan karakter peserta didik. Bentuk implementasinya terlihat melalui 

pembiasaan salam, penggunaan bahasa yang santun, kepatuhan terhadap arahan guru, serta 

menjaga etika dalam berinteraksi. 

Nilai birrul walidain dalam Surat Luqman tidak hanya dipahami dalam hubungan 

keluarga, tetapi juga diperluas dalam hubungan pendidikan antara peserta didik dan pendidik. 

Guru berperan sebagai figur teladan yang membantu peserta didik memahami praktik akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Karakter Tanggung Jawab 

Pesan Luqman kepada anaknya dalam ayat 12–14 menunjukkan bahwa manusia 

memiliki tanggung jawab moral terhadap dirinya sendiri, Allah, dan lingkungan sosialnya. 

Di MTs Asyafi'iyah, karakter tanggung jawab dikembangkan melalui berbagai 

aktivitas, seperti menyelesaikan tugas pembelajaran, mengikuti kegiatan madrasah, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan menaati tata tertib sekolah. 

Perubahan karakter tanggung jawab terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta didik 

dalam menjalankan kewajiban sebagai pelajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai Qur'ani dapat membentuk kesadaran intrinsik, bukan hanya kepatuhan karena adanya 

aturan. 

 

C. Strategi Internalisasi Nilai Surat Luqman Ayat 12–14 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter Qur'ani di MTs Asyafi'iyah 

dilakukan melalui beberapa strategi utama. 

1. Integrasi Nilai dalam Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan kandungan ayat secara 

tekstual, tetapi menghubungkannya dengan persoalan kehidupan peserta didik. Surat Luqman 

ayat 12–14 dijadikan sumber nilai untuk membangun kesadaran tentang pentingnya akhlak, 

tanggung jawab, dan hubungan sosial. 
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Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dapat menjadi media 

transformasi nilai apabila peserta didik diarahkan untuk memahami makna ayat dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. 

2. Keteladanan Guru 

Keteladanan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter. Peserta 

didik lebih mudah menerima nilai apabila melihat contoh nyata dari guru. 

Di MTs Asyafi'iyah, guru berperan sebagai model dalam menerapkan kedisiplinan, 

kesantunan, kepedulian, dan tanggung jawab. Keteladanan tersebut memperkuat proses 

pendidikan karakter karena nilai tidak hanya diajarkan, tetapi juga diperlihatkan. 

3. Pembiasaan Budaya Religius 

Pembiasaan merupakan proses penting dalam mengubah nilai menjadi karakter. 

Kegiatan religius yang dilakukan secara rutin membangun lingkungan yang mendukung 

terbentuknya kebiasaan positif. 

Melalui pembiasaan ibadah, membaca Al-Qur'an, doa bersama, dan kegiatan sosial, 

peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam menjalankan nilai-nilai Islam. 

 

D. Perubahan Karakter Peserta Didik Setelah Proses Internalisasi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa perubahan karakter 

peserta didik kelas VII setelah proses internalisasi nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–14. 

Aspek 

Karakter 
Kondisi yang Ditemukan Bentuk Penguatan 

Religius 
Kesadaran mengikuti kegiatan 

keagamaan meningkat 
Pembiasaan ibadah dan tadarus 

Disiplin 
Kepatuhan terhadap aturan madrasah 

semakin baik 

Keteladanan dan pengawasan 

guru 

Tanggung 

jawab 

Kesadaran menyelesaikan tugas 

meningkat 
Pembinaan dan evaluasi rutin 

Sikap hormat Interaksi dengan guru lebih santun 
Pendidikan akhlak dan 

pembiasaan salam 

Kepedulian 

sosial 
Meningkatnya kepedulian terhadap teman Kegiatan sosial dan kerja sama 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakter bukan sesuatu yang terbentuk secara 

instan, tetapi melalui proses panjang berupa pemahaman nilai, pengalaman, dan pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten. 
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E. Analisis Perspektif Tafsir dan Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah yang menjelaskan bahwa nasihat Luqman kepada anaknya merupakan proses 

pendidikan yang menyatukan aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Pendidikan karakter dalam 

Surat Luqman tidak hanya berorientasi pada hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 

membentuk perilaku sosial yang baik. 

Pandangan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar juga memperlihatkan bahwa pendidikan 

anak harus dibangun melalui kasih sayang, keteladanan, dan penanaman kesadaran moral. Hal 

tersebut relevan dengan praktik pendidikan karakter di madrasah yang membutuhkan 

pendekatan persuasif dan pembiasaan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–

14 memiliki relevansi kuat dalam menjawab tantangan pendidikan karakter saat ini. Penguatan 

karakter Qur'ani melalui lingkungan madrasah dapat menjadi strategi alternatif dalam 

menghadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang berpengaruh terhadap 

perilaku generasi muda. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Surat Luqman ayat 12–14 mengandung nilai-nilai 

karakter yang meliputi nilai syukur, hikmah, religiusitas, tanggung jawab, dan birrul walidain 

yang relevan sebagai landasan pendidikan karakter di madrasah. Nilai-nilai tersebut tidak 

hanya memiliki dimensi teologis, tetapi juga memberikan pedoman praktis dalam membentuk 

perilaku peserta didik yang berakhlak mulia. 

Proses internalisasi nilai-nilai karakter di MTs Asyafi'iyah dilaksanakan melalui 

integrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keteladanan guru, pembiasaan ibadah, 

penguatan budaya religius madrasah, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Strategi 

yang dilakukan secara berkesinambungan tersebut menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi pembentukan karakter Qur'ani peserta didik. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa internalisasi nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–

14 berkontribusi terhadap penguatan karakter peserta didik kelas VII. Perubahan tersebut 

tampak pada meningkatnya kesadaran beribadah, kedisiplinan, tanggung jawab dalam belajar, 

sikap hormat kepada guru dan orang tua, serta kepedulian terhadap sesama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur'an lebih efektif apabila 

diimplementasikan melalui pembiasaan dan keteladanan secara konsisten daripada hanya 

melalui penyampaian materi pembelajaran. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan model penguatan karakter 

Qur'ani yang mengintegrasikan nilai-nilai Surat Luqman ayat 12–14 ke dalam budaya religius 

madrasah. Model tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak 

hanya bergantung pada kurikulum, tetapi juga pada sinergi antara guru, lingkungan sekolah, 

dan keluarga dalam membangun kebiasaan positif peserta didik. 

Penelitian ini masih terbatas pada peserta didik kelas VII di satu madrasah sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan lebih banyak madrasah dengan pendekatan campuran (mixed methods) 
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atau eksperimen untuk mengukur efektivitas internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an terhadap 

penguatan karakter peserta didik secara lebih komprehensif. 
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